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RINGKASAN 

 

Untuk mencegah penundaan afiliasi ahli kuliner, konsolidasi sumber daya keuangan dan kelola 

uang tunai secara efektif saat menyelesaikan transaksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara ideal dan adil pengaruh perencanaan keuangan dan pelatihan terhadap usaha 

yang sedang berlangsung dalam industri kuliner di kawasan Lowokwaru Kota Malang. Evaluasi 

berkelanjutan menggunakan kerangka kuantitatif. Sebanyak 123 orang menggunakan metode 

Flighty Exploring untuk membalas Audit Pengujian yang sedang berlangsung. Para ahli 

menggunakan ikhtisar sebagai metode pengumpulan informasi. Program adaptasi SPSS 26 

digunakan untuk membantu pendekatan penelitian informasi kemunduran langsung yang 

regresif. Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan nilai T yang ditentukan sebesar 3,179, 

pertimbangan keuangan mempunyai pengaruh terhadap dukungan organisasi, dan dengan nilai 

T yang ditentukan sebesar 4,731, pendidikan keuangan mempunyai pengaruh yang moderat. 

Keterkelolaan asosiasi kuliner sublokal di Kota Malang dipengaruhi secara signifikan oleh 

temuan eksplorasi bersama/kombinasi financial schooling dan pertimbangan finansial, dengan 

nilai F jaminan sebesar 40,628 atau pengaruh sebesar 69,7%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang benar-

benar mampu menopang kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 

membutuhkan sumber daya bersama untuk bertahan hidup. Sumber daya tertentu berdampak 

pada jaringan, yang mempengaruhi pengelolaan sumber daya biasa dan rencana tujuan yang 

berkesinambungan. Seringkali waktu, kekayaan, budaya, dan harta benda sehari-hari diabaikan 

dan tidak dianggap sebagai modal utama dalam situasi keuangan. Ekonomi kreatif 

menyebabkan banjir pada sektor pendukungnya yang kini semakin membaik. Jika dilakukan 

secara imajinatif, biasanya akan menghasilkan produk dengan nilai komersial yang signifikan 

(Mustaqim, 2018). 

Penggunaan sistem keuangan adalah salah satu cara paling menakjubkan untuk 

mengurangi kemiskinan di suatu negara. Inovasi keuangan diperkirakan akan berdampak pada 

jaringan berupah rendah yang terus menggunakan produk dan layanan perbankan. Mencari 

model dan mengelola modal usaha tidaklah sulit karena biaya yang dikeluarkan seringkali 

murah. Perlu diketahui bahwa ketidakmampuan seseorang dalam mengelola uang bisa saja 

menimbulkan masalah tertentu bagi perusahaan yang dipimpinnya. Mengingat hal ini, kita perlu 

menyadari nilai pendidikan keuangan dan memotivasi diri kita sendiri untuk melaksanakannya. 

Di beberapa negara, telah direncanakan untuk memberikan inisiatif publik yang membantu 

jaringan lingkungan dalam meningkatkan perekonomian secara umum. 

Pertimbangan keuangan adalah topik yang kontroversial, terutama mengingat peristiwa global 

baru-baru ini. Seringkali, pemikiran dianggap sebagai alat penting untuk mendorong kemajuan 

dan ketergantungan dalam mengurangi kemiskinan. Menurut Bank Dunia dan Komisi Eropa, 

“perenungan terkait uang” saat ini didefinisikan sebagai suatu jenis tindakan yang sepenuhnya 



 
 

 

terfokus pada penghapusan semua hambatan, baik finansial maupun non-finansial, terhadap 

masuk dan penggunaan lembaga keuangan lokal (Soederberg , 2013). 

Baik bank maupun non-bank banyak berinvestasi pada sistem keuangan yang mendukung 

perekonomian daerah. Dukungan publik terhadap organisasi yang dibentuk, baik dari pegawai 

tetap tingkat atas maupun bawah, merupakan salah satu masalah yang terlihat di beberapa 

negara. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai masalah kemiskinan. Salah 

satu inisiatif yang dilakukan Indonesia untuk mengurangi tingkat kemiskinan adalah dengan 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses sumber daya keuangan, baik dari 

pekerja biasa kelas atas maupun bawah (Amalia dalam Laila, 2017). Sejumlah besar uang telah 

melakukan segala upaya untuk menghilangkan kesulitan yang dihadapi masyarakat ketika 

menerima bantuan. 

Memahami pendidikan keuangan adalah kunci untuk secara progresif menciptakan 

keterhubungan dengan produk dan ide keuangan melalui pengetahuan, bimbingan, dan 

dorongan dalam mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri dalam menghadapi 

bahaya keuangan, serta keberanian. Hal ini secara signifikan dapat meningkatkan peluang jalur 

keuangan yang dipilih sekaligus melemahkan keberadaan perlindungan defensif. Buatlah 

keputusan keuangan apapun yang Anda pilih, dan Anda mungkin memilih untuk mencari 

metode baru untuk meningkatkan bantuan pemerintah. 

Menurut salah satu definisi kapasitas keuangan, pendidikan keuangan adalah pemahaman 

menyeluruh tentang setiap perkiraan risiko yang mungkin dihadapi seseorang saat mengambil 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik 

akan sangat perlu mengambil keputusan keuangan dengan hati-hati dan tepat. Wilson (2003) 

menekankan bahwa kemampuan seseorang dalam mengapresiasi, menerima, dan terlebih lagi 

mengambil keputusan, mengevaluasi fakta-fakta penting dalam menentukan pilihan dan 

memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkannya disebut dengan keterampilan 



 
 

 

finansialnya. Kami setuju dengan kesulitan Wilson sehubungan dengan informasi yang 

disebutkan di atas. 

 Ada beberapa sumber daya alam di Indonesia yang sangat menopang kehidupan 

manusia. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan persediaan yang sangat tahan lama agar umat 

manusia dapat bertahan hidup. Sumber daya standar tidak berdaya melawan individu, yang 

berdampak pada para eksekutif dan strategi penggunaan sumber daya standar yang 

berkelanjutan. Ketika pertumbuhan sering terjadi, budaya dan sumber daya bersama seringkali 

diabaikan dan tidak dipandang sebagai modal utama dalam hal hasil finansial. Ekonomi kreatif 

mengalahkan sektor pendukungnya yang kini mengalami perkembangan. Dengan kreativitas 

yang minim, seringkali diubah menjadi produk yang memiliki nilai komersial yang signifikan 

(Mustaqim, 2018). 

Menggunakan sistem keuangan adalah salah satu cara terbaik untuk mengurangi 

kebutuhan suatu negara. Perubahan di sektor keuangan diperkirakan akan berdampak pada 

masyarakat berpenghasilan rendah yang tetap menggunakan produk dan layanan perbankan. 

Akibatnya, pengelolaan model kas dan keuntungan modal ventura akan menjadi lebih mudah 

dan sedikit lebih realistis. Sadarilah bahwa buruknya penanganan uang oleh seseorang bisa saja 

menimbulkan masalah bagi perusahaan yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kita harus melihat 

nilai pendidikan finansial dan memotivasi diri kita sendiri untuk melakukannya. Rencananya 

untuk mendanai inisiatif publik di beberapa negara yang membantu perekonomian jaringan 

tetangga mereka. 

Topik yang kontroversial, terutama mengingat peristiwa global baru-baru ini, adalah 

memikirkan pertimbangan terkait uang. Seringkali, pemikiran dipandang sebagai alat penting 

yang mendorong pertumbuhan dan ketergantungan untuk mengurangi kekurangan. Menurut 

Bank Dunia dan Komisi Eropa, “pemikiran terkait uang” kini mengacu pada gerakan moneter 

yang berfokus sepenuhnya pada penghapusan semua hambatan—baik finansial maupun non-

finansial—terhadap akses lokal dan pemanfaatan jasa keuangan (Soederberg, 2013). 



 
 

 

Dari sisi sistem keuangan, baik bank maupun non-bank mempunyai peran penting dalam 

menopang perekonomian daerah. Bantuan dari organisasi terencana dari pekerja biasa tingkat 

tinggi dan rendah, baik yang sesuai dengan masyarakat, merupakan salah satu tantangan yang 

terlihat di beberapa negara. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai masalah 

kemiskinan. Indonesia telah menyelenggarakan berbagai program untuk mengurangi tingkat 

kebutuhan, salah satunya berfokus pada penggunaan sumber daya yang bebas berupa uang baik 

untuk pekerja kelas atas maupun bawah (Amalia dalam Laila, 2017). Apa yang dapat dicapai 

oleh uang universal adalah menghilangkan kesulitan yang dihadapi masyarakat saat 

menggunakan layanan. 

Memahami pendidikan keuangan adalah langkah paling penting dalam mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi dengan konsep dan produk moneter melalui 

pengetahuan, dorongan, dan arahan untuk membangun keyakinan terhadap kemungkinan risiko 

yang terkait dengan uang dan ketabahan. Hal ini dapat menghilangkan kebutuhan akan 

perlindungan defensif dan meningkatkan kemungkinan pengambilan keputusan keuangan 

penting di masa depan. untuk membuat keputusan keuangan dan diberi pilihan untuk 

mengambil inisiatif untuk meningkatkan bantuan pemerintah. 

Edukasi finansial adalah pengetahuan menyeluruh tentang hampir seluruh potensi risiko, sesuai 

salah satu definisi kemampuan finansial. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik sangat perlu mengambil keputusan keuangan yang bijaksana. Kami setuju 

dengan penilaian Wilson (2003) bahwa kapasitas seseorang untuk memahami, memperoleh, 

dan selanjutnya memiliki keputusan untuk menilai realitas yang relevan dalam memutuskan 

dan mengambil keputusan untuk memahami hasil keuangan yang muncul adalah sebagian dari 

kapasitas moneternya, yang didukung oleh penilaian Wilson (2003). oleh data di atas. 

Dalam pemahaman yang sangat maju saat ini mengenai pendidikan dan pertimbangan 

moneter, upaya untuk meningkatkan dukungan pemerintah daerah, mendukung perkembangan 

moneter global, dan menciptakan serta memupuk asosiasi untuk membuat perekonomian 



 
 

 

masyarakat hanya bergantung pada demokrasi moneter memainkan peran penting. Menurut 

Bulu dkk. (2021), UMKM di Indonesia memiliki tanggung jawab atau peran besar dalam 

perekrutan dan retensi profesional baru, pertumbuhan PDB, dan pembentukan jaringan 

keamanan bisnis untuk organisasi berupah rendah. (Suhendri, Risnaningsih, dkk., 2022). 

Pendidikan keuangan telah terbukti penting dalam meningkatkan penerimaan, 

kompetensi, ketepatan, dan tanggung jawab organisasi. Menaikkan plafon keuangan 

menentukan sukses atau gagalnya UMKM. Pelaku bisnis pribadi sering kali bergelut dengan 

kurangnya pengetahuan tentang pelatihan dan kesadaran finansial. Kapasitas finansial dan 

keunggulan sosial pemilik UMKM menjadi sumber utama interaksi dalam upaya memajukan 

UMKM agar dapat mewujudkan keunggulan yang wajar (Chepngetich, 2016). 

Pengetahuan dan pertimbangan keuangan memiliki hubungan yang kuat untuk 

memberdayakan pelanggan. Kontak ini memiliki hubungan kuat yang menguntungkan klien. 

Keterkaitan ini berkaitan langsung dengan peningkatan kemampuan dan pemahaman seseorang 

dalam memilih jasa atau barang keuangan. Beberapa penelitian mengenai hubungan antara 

akses keuangan dan administrasi keuangan dipandang sebagai faktor penting dalam 

menentukan keberadaan dan pertumbuhan UMKM (Amalinda, 2019). 

Menurut (Soetiono, 2018), kemampuan keuangan adalah segala upaya yang ditujukan 

untuk menghilangkan segala hambatan bagi masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan 

dengan biaya yang wajar, untuk memberikan jenis bantuan keuangan yang sesuai kepada semua 

orang, dan untuk meningkatkan pemahaman dan akses terhadap jasa keuangan. Menjadikan 

sistem moneter lebih terbuka adalah tujuan kerja sama dalam urusan uang. Jika kita dapat 

mengetahui wilayah organisasi keuangan yang sesuai dengan pelaku usaha kuliner di Kota 

Malang, kita mungkin dapat meningkatkan kapasitas komunikasi organisasi dan melindungi 

diri dari antisipasi kerugian akibat kesalahan keuangan. Selain itu, pengetahuan keuangan juga 

harus dijaga agar para pelaku usaha kuliner Kota Malang dapat mengevaluasi berbagai fokus 

perjalanan dan data keuangan. 



 
 

 

Topik menarik mengenai kemahiran finansial baik di negara maju maupun non-industri 

telah menyebabkan perkembangan pesat di sektor keuangan (Wachira dan Kihiu, 2012). 

Menurut Lusardi (2009), bakat finansial adalah kemampuan membaca, belajar, mengawasi, dan 

memberi petunjuk. Program pendidikan keuangan tetap mempertimbangkan pertimbangan 

moneter, terutama untuk meningkatkan kemampuan organisasi independen dalam 

menggunakan jasa keuangan dan mendapatkan manfaat langsung dari yayasan keuangan. 

Dalam pendekatan ini, kekuatan fleksibilitas moneter suatu negara pada akhirnya akan sangat 

bergantung pada seberapa banyak uang yang dibelanjakan untuk UMKM.  

1.2. Rumusan Masalah  

1. Berdasarkan gambaran asal muasal permasalahan diatas, maka definisi permasalahan 

pemeriksaan adalah  

2. Apa pengaruh uang terhadap kemampuan organisasi pangan di sub wilayah 

Lowokwaru Kota Malang untuk bertahan hidup? 

3. Bagaimana kemampuan finansial mempengaruhi kapasitas organisasi kuliner di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang untuk tetap bertahan? 

4. Bagaimana perencanaan keuangan dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup organisasi terkait pangan di sub wilayah Lowokwaru Kota 

Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pertimbangan keuangan dan pendidikan keuangan mempengaruhi kelangsungan hidup 

organisasi kuliner di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

1. Untuk menguji pengaruh pertimbangan finansial terhadap kapasitas organisasi 

pangan untuk tetap aktif di wilayah Lowokwaru Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi finansial mempengaruhi kemampuan 

usaha pangan untuk tetap bertahan di sub kawasan Lowokwaru Kota Malang. 



 
 

 

3. Untuk menguji pengaruh kesadaran finansial dan edukasi finansial terhadap 

kapasitas organisasi pangan di kecamatan Lowokwaru Kota Malang yang akan 

dikelola. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Tes ini bermanfaat untuk mengembangkan pemahaman para ahli serta membaca 

dan menjadikan referensi lanjutan berkaitan dengan ilmu keuangan khususnya 

pembukuan keuangan. 

2. Bagi Universitas 

Temuan penyelidikan ini dijamin berharga dan memberikan informasi tambahan 

kepada pembaca serta berfungsi sebagai bantuan untuk tujuan logis terkait dengan 

dampak pertimbangan moneter dan kemahiran moneter terhadap keberlangsungan 

organisasi kuliner di sub wilayah Lowokwaru, Malang. Kota, sebagai sumber 

perspektif dan data logis bagi mahasiswa. 

3. Bagi pemerintah  

Temuan penyelidikan ini dijamin akan bermanfaat dan memberikan tambahan 

informasi kepada pembaca serta menjadi alat bantu untuk tujuan logis terkait 

dampak pertimbangan moneter dan kemahiran moneter terhadap kelangsungan 

usaha kuliner di sub wilayah Lowokwaru, Kota Malang. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Permasalahan pemahaman pertimbangan keuangan dan edukasi keuangan terhadap 

pengelolaan usaha kuliner di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dimasukkan untuk 

menyoroti dan lebih fokus pada kajian tata ruang. 
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